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Abstrak: Artikel literature review ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari kebijakan 

pemberian sertifikasi guru oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

terhadap kompetensi, kesejahteraan dan motivasi guru, serta pengaruh ketiga variabel terhadap 

kinerja guru. Sertifikasi guru memberikan konsekuensi hak untuk dapat diberikan Tunjangan 

Profesi Guru (TPG), atau sering disebut juga Tunjangan Sertifikasi guru 

merupakan tunjangan yang diberikan kepada guru dan dosen yang sudah memiliki sertifikat 

pendidik sebagai penghargaan sudah mengikuti sertifikasi guru dan atas profesionalitasnya. 

Sertifikasi guru dimulai pada tahun 2007 dengan dasar hukum Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional (Permendiknas) Nomor 18 Tahun 2007 tentang Sertifikasi Guru Dalam Jabatan. 

Sertifikat pendidik dapat diperoleh melalui mekanisme: 1). Pemberian Sertifikat Pendidik 

secara Langsung (PSPL),  2). Portofolio (PF),  3). Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG), 

atau 4). Pendidikan Profesi Guru (PPG). Sertifikasi guru idealnya harus berpengaruh atau 

berdampak terhadap kinerja dan kompetensi guru. Hasil artikel literatur review ini 

mengungkapkan bahwa: 1) Sertifikasi guru berpengaruh positif terhadap peningkatan 

kompetensi guru; 2) Sertifikasi guru berpengaruh positif terhadap peningkatan motivasi guru; 

3) Sertifikasi guru berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan guru; 4) Sertifikasi, 

kompetensi, motivasi dan kesejahteraan guru berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 

 

Kata Kunci: Sertifikasi Guru, Kompetensi, Motivasi, Kesejahteraan, Kinerja 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Guru memegang peran ganda yaitu sebagai pendidik sekaligus pengajar yang 

merupakan penentu keberhasilan program pendidikan. Tugas yang berat dari seorang guru 

hanya dapatdicapai ketika seorang guru memiliki kinerja yang optimal dan profesional. Dalam 

rangka pencapaian tujuan tersebut, salah satu faktor pendukung guru untuk dapat melaksanakan 

tugas dengan baik adalah dimilikinya kinerja dan kompetensi yang optimal, yang didapatkan 

melalui sertifikasi guru sehingga guru mendapat predikat dan pengakuan sebagai guru 

profesional dibuktikan dengan kepemilikan sertifikat pendidik. 
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Atas perolehan sertifikat pendidik sebagai output dari sertifikasi guru memberikan 

konsekuensi atas hak dapat dibayarkannya Tunjangan Profesi Guru (TPG) yaitu tunjangan yang 

hanya diberikan kepada guru dan dosen jika sudah memiliki sertifikat pendidik sebagai bentuk 

penghargaan telah mengikuti sertifikasi guru dan  sebagai tanda atas profesionalismenya. 

Sertifikasi guru dimulai pada tahun 2007 dengan dasar hukum Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional (Permendiknas) Nomor 18 Tahun 2007 tentang Sertifikasi Guru Dalam Jabatan 

sebagai implementasi dari Undang-Undang  Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 

Dalam Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, melatih, mengarahkan, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 

anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Undang-

Undang-Nomor-14-Tahun-2005.Pdf, n.d.). Kualifikasi akademik minimal Strata Satu (S1) atau 

Diploma Empat (D-IV), memiliki kompetensi baik pedagogik, profesional, sosial maupun 

kepribadian dan memiliki sertifikat pendidik adalah syarat untuk menjadi guru profesional. 

Ada 4 mekanisme untuk mendapatkan sertifikat pendidik yaitu : 1). Portofolio (PF), 2). 

Pemberian Sertifikat Pendidik secara Langsung (PSPL), 3). Pendidikan dan Latihan Profesi 

Guru (PLPG), dan 4). Pendidikan Profesi Guru (PPG). Sertifikasi guru seharusnya berpengaruh 

atau berdampak pada kinerja guru, karena salah satu syarat sertifikasi guru mewajibkan adanya 

kualifikasi dan kompetensi tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja dan kompetensi akan 

berbanding lurus dengan hak yang diterima sebagai penghargaan dari pemerintah. Oleh karena 

itu, jika kinerja dan kompetensi tidak meningkat, ini berarti menunjukkan bahwa pemberian 

Tunjangan Profesi Guru tidak tepat sasaran, dan tidak dapat memberikan outcome bagi 

kemajuan pendidikan. Sebaliknya, hanya memberikan peningkatan kesejahteraan. 

Artikel ini membahas pengaruh sertifikasi guru terhadap peningkatan kinerja, kompetensi 

dan kesejahteraan, suatu studi literatur Ilmu Manajemen Sumber Daya Manusia dan 

Manajemen Keuangan. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang akan dibahas pada artikel literature 

review ini agar lebih fokus pada kajian pustaka dan hasil serta pembahasan nantinya dapat 

dirumuskan sebagai berikut:  

1. Apakah sertifikasi guru berpengaruh terhadap peningkatan kompetensi guru. 

2. Apakah sertifikasi guru berpengaruh terhadap peningkatan motivasi guru. 

3. Apakah sertifikasi guru berpengaruh terhadap kesejahteraan guru. 

4. Apakah sertifikasi, kompetensi, motivasi, dan kesejahteraan berpengaruh terhadap kinerja 

guru. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Sertifikasi Guru (Y) 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, melatih, mengarahkan, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 

anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah (Undang-

Undang-Nomor-14-Tahun-2005.Pdf, n.d.). Secara yuridis untuk dapat diakui sebagai guru 

profesional adalah dibuktikan dengan kepemilikan sertifikat pendidik yang diperoleh melalui 

sertifikasi guru. 

 Tugas yang berat dari seorang guru dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

tersebut hanya dapat dilakukan oleh seorang guru yang profesional dan memiliki kinerja yang 

optimal (Kristiawan & Bengkulu, 2017). Dikemukan oleh (Aqib, 2016) bahwa profesional 

memiliki komitmen pada tugas belajarnya, menguasai bahan ajar, bertanggungjawab, 

mengamati kemampuan belajar siswa melalui berbagai teknis evaluasi, menjadi bagian dari 

masyarakat dan lingkungan profesinya. Dalam upaya pencapaian profesionalitas guru tersebut, 
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diformulasikan melalui sertifikasi guru. Sertifikasi guru merupakan proses uji kompetensi yang 

dirancang untuk mengungkapkan penguasaan kompetensi seseorang sebagai landasan 

pemberian sertifikasi (Mulyasa, 2005). Dikatakan oleh (Hasanah & Kristiawan, 2019) bahwa 

program sertifikasi merupakan upaya peningkatan mutu pendidikan, yang secara rasional 

apabila kompetensi guru bagus maka akan diikuti dengan penghasilan bagus dan sebaliknya, 

diharapkan dapat membuahkan pendidikan yang bermutu dan berkualitas. Sertifikasi 

merupakan bukti formal pengakuan dan penghargaan berupa sertifikat pendidik untuk guru dan 

dosen sebagai tenaga profesional (Syafaruddin, 2008).  

 

Pola sertifikasi guru: 

a. Portofolio 

Portofolio merupakan pengakuan atas pengalaman profesional guru dalam bentuk penilaian 

terhadap kumpulan dokumen yang mendiskripsikan kualifikasi akademik, pendidikan dan 

pelatihan, pengalaman mengajar, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi dari 

atasan dan pengawas, prestasi akademis, karya pengembangan profesi, partisipasi dalam 

forum ilmiah, pengalaman berorganisasi dalam bidang pendidikan dan sosial, dan 

penghargaan di bidang pendidikan  (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, 2012). 

b. Pemberian Sertifikat Pendidik secara Langsung (PSPL) 

Adalah suatu pola sertifikasi guru yang penilaiannya melalui dokumen portofolio, yang 

diberikan kepada: 

1) guru dengan kualifikasi akademik minimal S1 dari perguruan tinggi terakreditasi dalam 

bidang  pendidikan, dan telah memiliki golongan kepangkatan minimal IV/b atau yang 

memenuhi angka kredit kumulatif setara dengan golongan IV/b;  

2)  guru dengan golongan kepangkatan paling rendah IV/c, atau yang  memenuhi angka 

kredit kumulatif setara dengan golongan IV/c.  

c.   Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) 

 PLPG adalah pola sertifikasi guru dalam bentuk pelatihan yang diselenggarakan oleh Rayon 

LPTK guna terpenuhinya standar kompetensi guru, dengan beban belajar sebanyak 90 jam 

pembelajaran dengan waktu 10 hari, dan dilaksanakan dengan perkuliahan dan workshop. 

d. Pendidikan Profesi Guru (PPG) 

PPG adalah strategi pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidik atau kualifikasinya. 

Tujuan PPG adalah agar guru memiliki keahlian dan kemampuan dalam mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, 2003). Sedangkan 

sebagaimana tercantum dalam (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 8 Tahun 

2009 Tentang Guru, 2009) disebutkan bahwa tujuan PPG adalah agar pendidik mampu 

melakukan penelitian dan mengembangkan profesionalitas dalam berkelanjutan, 

,menghasilkan guru yang berkompeten dalam merencanakan, melaksanakan dan menilai 

sebuah pembelajaran. Adapun penyelenggara PPG yaitu Lembaga Pendidikan Tenaga 

Kependidikan (LPTK) yang telah ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

Tunjangan profesi guru adalah tunjangan penghasilan yang diberikan kepada guru 

setelah memenuhi persyaratan-persyaratan yang telah ditetapkan (Maulidi, 2016). Besaran 

tunjangan profesi guru adalah satu kali gaji pokok untuk guru dengan status kepegawaian 

Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan Rp. 1.500.000 untuk guru dengan status Non PNS. Seorang 

guru berhak menerima tunjangan profesi guru jika memenuhi kriteria sebagai berikut (Sudrajat, 

2009): 

a. Memiliki satu atau lebih sertifikat pendidik; 

b. Memenuhi beban kerja sebagai guru; 
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c. Mengajar mata pelajaran dan atau sebagai guru kelas pada satuan pendidikan yang linear 

dengan sertifikat pendidiknya; 

d. Terdaftar sebagai guru tetap; 

e. Berusia paling tinggi 60 (enam puluh) tahun. 

 

Acuan indikator sertifikasi guru dikemukakan oleh (Istiarini & Sukanti, 2012) yaitu: 

a. Kualifikasi akademik; 

b. Pendidikan dan pelatihan; 

c. Pengalaman mengajar; 

d. Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran; 

e. Penilaian dari atasan dan pengawas; 

f. Prestasi akademik; 

g. Karya pengembangan profesi; 

h. Keikutsertaan dalam forum ilmiah; 

i. Pengalaman organisasi di bidang kependidikan dan sosial; 

j. Penghargaan yang relevan. 

 

Sertifikasi Guru ini sudah banyak di teliti oleh peneliti  sebelumnya di antaranya adalah 

(Siahaan & Martiningsih, 2018), (Permana, 2017), (Guspiati, 2020), (Arifin, 2019), (Malik, 

2011), (Pardede & Yafizham, 2020), dan (Apriliani & Susilawati, 2018). 

 

Kompetensi (X1) 

Berdasarkan (Undang-Undang-Nomor-14-Tahun-2005.Pdf, n.d.)  tentang guru dan 

dosen, pada Pasal 10 ayat (1) disebutkan bahwa kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 

kompetensi profesional.  Secara garis besar dapat dijelaskan bahwa kompetensi pedagogik 

merupakan kemampuan pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 

pembelajaran evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimiliknya (Pasal 28 ayat (3) (Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun, 

2005)). 

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang mencerminkan 

kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa menjadi teladan bagi peserta didik 

berakhlak mulia (Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun, 2005). Sedangkan (Martinis Yamin, 

2011) juga mengemukakan bahwa kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang 

mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa, menjadi tauladan 

bagi peserta didik dan berakhlak mulia.  

Sementara kompetensi profesional yaitu penguasaan materi pembelajaran secara luas 

dan mendalam, mencakup penguasaan materi kurikulum di sekolah dan substansi keilmuan 

yang menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya 

(Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun, 2005). Menurut (Asmani, 7 C.E.), kompetensi profesional 

merupakan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam mencakup penguasaan 

materi kurikulum mata pelajaran dan substansi keilmuan secara filosofi. 

Yang terakhir adalah kompetensi sosial, yaitu kemampuan guru untuk berkomunikasi 

secara efektif dengan peserta didik, tenaga kependidikan lainnya, orang tua atau wali murid dan 

masyarakat sekitar (Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun, 2005). 

 

Indikator kompetensi guru menurut (Mulyasa, 2019) adalah: 

a. Mampu mengembangkan tanggungjawab dengan baik; 

b. Mampu melaksanakan peran dan fungsinya dengan tepat; 

c. Mampu bekerja untuk mewujudkan tujuan pendidikan di sekolah; 
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d. Mampu melaksanakan peran dan fungsinya dalam pembelajaran di kelas. 

 

Kompetensi guru ini telah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya di antaranya (Ansori 

& Ali, 2015), (Werdayanti, 2008), (Siswandoko & Suryadi, 2013), (Asmani, 7 C.E.) dan 

(Magdalena et al., 2020) 

 

Motivasi (X2) 

Motivasi adalah serangkaian kekuatan yang ada di dalam diri seseorang untuk 

mendorong perilakunya dapat melakukan tindakan (WIDODO & RAMADHANU, 2015). 

Gouzali Saydam dalam (Wulandari, 2008) mengatakan bahwa motivasi dapat diartikan sebagai 

proses yang dapat memberikan dorongan atau rangsangan kepada karyawan sehingga mereka 

bersedia bekerja dengan ikhas dan tidak terbebani.  Motivasi ialah dorongan yang dimiliki 

seseorang untuk berbuat sesuatu, sedangkan motif adalah kebutuhan, keinginan, dan dorongan 

(Usman, 2002). 

Motivasi adalah pemberian daya gerak yang menciptakan kegairahan kerja agar 

sesorang bersedia bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala upayanya untuk 

mencapai kepuasan (Hasibuan, 2011). 

 

Indikator motivasi guru adalah sebagai berikut: 

a. Tanggungjawab guru melaksanakan tugas; 

b. Melaksanakan tugas berdasarkan kurikulum; 

c. Memiliki tujuan yang jelas dan menantang; 

d. Terdapat timbal balik atas hasil pekerjaannya; 

e. Memiliki perasaan senang dalam bekerja; 

f. Selalu berusaha untuk mengungguli orang lain (Zetriuslista, Wahyuni, 2013). 

 

Motivasi kerja guru ini telah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya di antaranya 

adalah (Komar, 2020), (Ristianey et al., 2020b), (Ahmad Riva’i, 2019), (Haslina et al., 2020) 

dan (Samaeng & Sutarsih, 2015). 

 

Kesejahteraan guru (X3) 

Kesejahteraan guru merupakan tata kehidupan dan penghidupan sosial materil maupun 

spirituil yang meliputi keselamatan, kesusilaan dan ketentraman lahir dan bantin sehingga 

memungkinkan bagi setiap warga negara untuk mengadakan usaha pemenuhan kebutuhan 

jasmaniah, rohaniah dan sosial yang sebaik-baiknya bagi keluarga serta masyarakat dengan 

menjunjung tinggi hak-hak asasi manusia dan Pancasila (Nurcholis, 2011). Kesejahteraan 

adalah imbalan yang diterima oleh setiap karyawan atau pegawai setelah mereka bekerja bagi 

suatu organisasi/ lemba melalui keterampilan, pengetahuan dan waktu mereka (Victor, 2015). 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan guru adalah: 

a. Sarana dan prasarana kerja yang cukup; 

b. Imbalan yang memenuhi standar; 

c. Suasana kerja yang kondusif aman dan nyaman; 

d. Sistem kerja yang adil dan terbuka. 

 

Sementara untuk indikator kesejahteraan dikatakan oleh (Rida et al., 2013) adalah 

sebagai berikut: 

a. Mendapatkan penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum dan jaminan kesejahteraan 

sosial; 

b. Memperoleh promosi dan penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi kerja; 
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c. Memperoleh perlindungan dalam tugas dan hak atas kekayaan intelektualnya.  

 

Kesejahteraan guru telah dibanyak diteliti sebelumnya, di antaranya oleh (Nurcholis, 

2011), (Wahyudin, 2020), (Sutrisno, 2014), (Zetriuslista, Wahyuni, 2013), (Rida et al., 2013) 

dan (Massalim, 2019).  

 

Kinerja (Z) 

Dikemukakan oleh (Schieb & Karabenick, 2011), bahwa motivasi yang tinggi akan 

mengembangkan program inovatif pembelajaran siswa. Menurut Lembaga Administasi Negara 

(LAN), kinerja merupakan prestasi kerja, atau pelaksanaan kerja, atau hasil untuk kerja. 

Sedangkan menurut (Ilyas, 1999), kinerja adalah penampilan hasil karya personil baik kuantitas 

maupun kualitas dalam suatu organisasi dan merupakan penampilan individu maupun 

kelompok kerja personil. Disebutkan oleh (Samaeng & Sutarsih, 2015) dalam jurnalnya, bahwa 

kinerja seorang guru akan tampak dalam situasi kerja sehari-hari dan dalam aspek kegiatan 

menjalankan tugas dan kualitas guru tersebut. Sebagai tugas utama sebagai pengajar, maka 

kinerja guru akan terlihat pada saat kegiatan belajar mengajar. (Yogaswara, 2010) dalam 

artikelya menyimpulkan bahwa kinerja adalah kemampaun kerja seseorang yang diwujudkan 

dalam tingkah laku yang ditampilkan. Kinerja guru menjadi tolak ukur keberhasilan dalam 

melaksanaan kegiatan belajar mengajar yang bermutu, meliputi aspek kesetiaan dan komitmen 

yang tinggi pada tugas mengajar, menguasai dan mengembangkan metode, menguasai bahan 

pembelajaran dan memanfaatkan sumber belajar, bertanggungjawab memantau hasil belajar 

mengajar. 

Indikator kinerja guru sesuai dengan Peraturan (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, 2015) di antaranya adalah: 

a. Mampu memformulasikan tujuan pembelajaran dalam RPP sesuai kurikulum; 

b. Mampu menyusun bahan ajar secara runut, logis, kontekstual dan mutakhir; 

c. Mampu merencanakan kegiatan pembelajaran yang efektif; 

d. Memilih sumber belajar dan media pembelajaran sesuai dengan materi; 

e. Memulai pembelajaran dengan efektif. 

 

Kinerja guru dalam kaitannya dengan sertifikasi sudah banyak diteliti sebelumnya di 

antaranya oleh (Sutrisno, 2014), (Hasanah & Kristiawan, 2019), (Sutrisno, 2014), (Ilyas, 1999), 

(Hasanah & Kristiawan, 2019) dan (E. Mulyasa, 2013). 

 
Tabel 1: Penelitian terdahulu yang relevan 

No Author (tahun) Hasil Riset terdahulu Persamaan dengan artikel 

ini 

Perbedaan dengan 

artikel ini 

1 (Ristianey et al., 

2020a) 

Y dan X2 berpengaruh 

positif terhadap Z 

X2 berpengaruh positif 

terhadap Z 
 Y berpengaruh positif 

terhadap X1 dan X3 

 X1 dan X3 

berpengaruh positif 

terhadap Z 

2 (Kartini & 

Kristiawan, 

2019) 

Y dan X2 secara 

bersama-sama 

berpengaruh positif 

terhadap Z 

X2 berpengaruh positif 

terhadap Z 
 Y berpengaruh positif 

terhadap X1 dan X3 

 X1 dan X3 

berpengaruh positif 

terhadap Z 

3 (Sutrisno, 2014) Y dan X2 berpengaruh 

positif terhadap X3 dan Z 
 X2 berpengaruh positif 

terhadap Z 

 Y berpengaruh positif 

terhadap X3 

 Y berpengaruh positif 

terhadapX1 dan X3 

 X1 dan X3 

berpengaruh positif 

terhadap Z 
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4 (Samaeng & 

Sutarsih, 2015) 

Y dan X2 berpengaruh 

positif terhadap Z 

X2 berpengaruh positif 

terhadap Z 
 Y berpengaruh 

terhadap X1, X2 dan 

X3 

 X1 dan X3 

berpengaruh positif 

terhadap Z 

5 (Zetriuslista, 

Wahyuni, 2013) 

X2 dan X3 berpengaruh 

positif terhadap Z 

X2 dan X3 berpengaruh 

positif terhadap Z 
 Y berpengaruh positif 

terhadap X1, X2 dan 

X3 

 X1 berpengaruh 

terhadap Z 

6 (Hasbi, 2016) Y berpengaruh positif 

terhadap Z 

Secara tidak langsung Y 

berpengaruh positif 

terhadap Z 

 Y berpengaruh 

terhadap X1, X2 dan 

X3 

 X1, X2 dan X3 

berpengaruh positif 

terhadap Z 

7 (Nugraha, 2019)  X2 berpengaruh positif 

terhadap X1 

 X1 dan X2 berpengaruh 

positif terhadap Z 

X1 dan X2 berpengaruh 

positif terhadap Z 
 Y berpengaruh positif 

terhadap X1, X2 dan 

X3 

 X3 berpengaruh positif 

terhadap Z 

8 (Devitha et al., 

2021) 
 Y tidak berpengaruh 

signifikan terhadap X1 

 X1 berpengaruh 

signifikan terhadap Z 

X1 berpengaruh signifikan 

terhadap Z 
 Y berpengaruh positif 

terhadap X1, X2 dan 

X3 

 X2 dan X3 

berpengaruh positif 

terhadap Z 

 

9 (Nuraeni et al., 

2020) 
 Y berpengaruh positif 

terhadap Z 

 X1 berpengaruh positif 

terhadap Z 

X1 berpengaruh positif 

terhadap Z 
 Y berpengaruh positif 

terhadap X1, X2 dan 

X3 

 X2 dan X3 

berpengaruh positif 

terhadap Z 

 

10 (Nurcholis, 

2011) 
 Y berpengaruh positif 

terhadap X3 

 Y berpengaruh positif 

terhadap Z 

 

Y berpengaruh positif 

terhadap X3 

 

 Y berpengaruh positif 

terhadap X1 dan X2 

 X1, X2 dan X3 

berpengaruh positif 

terhadap Z 

11 (Massalim, 

2019) 

X3 berpengaruh positif 

terhadap Z 

X3 berpengaruh positif 

terhadap Z 
 Y berpengaruh positif 

terhadap X1 dan X2  

 X1 dan X2 

berpengaruh positif 

terhadap Z 

 

12 (Wahyudin, 

2020) 

X3 berpengaruh positif 

terhadap Z 

X3 berpengaruh positif 

terhadap Z 
 Y berpengaruh positif 

terhadap X1 dan X2  

 X1 dan X2 

berpengaruh positif 

terhadap Z 

 

 

METODE PENULISAN 

Metode penulisan artikel ilmiah ini menggunakan metode kualitatif dan studi literature 

atau Library Research, serta mengkaji buku-buku literature sesuai dengan teori yang di bahas 

khususnya di lingkup Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dan Manajemen Keuangan. 
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Selain itu juga menganalisis artikel-artikel ilmiah yang bereputasi. Semua artikel ilmiah yang 

di citasi bersumber dari Mendeley dan Scholar Google. 

Dalam penelitian kualitatif, kajian pustaka dipergunakan secara konsisten dengan 

asumsi-asumsi metodologis. Artinya harus digunakan secara induktif sehingga tidak 

mengarahkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Salah satu alasan utama untuk 

melakukan penelitian kualitatif yaitu bahwa penelitian tersebut bersifat eksploratif (Hapzi Ali. 

Nandan Limakrisna, 2013). 

Selanjutnya dibahas secara mendalam pada bagian yang berjudul” Pustaka Terkait” 

(Related Literature) atau Kajian pustaka( “Review of Literature”), sebagai dasar perumusan 

hipotesis dan selanjutnya akan menjadi dasar untuk melakukan perbandingan dengan hasil atau 

temuan-temuan  yang terungkap dalam penelitian (Hapzi Ali. Nandan Limakrisna, 2013). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh sertifikasi (Y) terhadap kompetensi guru (X1) 

Indikator keberhasilan sertifikasi guru dapat diukur dari kompetensi guru serta 

dampaknya terhadap kualitas belajar peserta didik, yang ditujukkan dengan indikator sikap, 

tindakan dan perilaku produktif dalam proses pembelajaran yang diciptakannya. Penelitian oleh 

(Guspiati, 2020) mengatakan bahwa pengaruh implementasi kebijakan sertifikasi guru 

berpengaruh positif terhadap peningkatan aspek kompetensi pedagogik. Begitu juga 

pengaruhnya terhadap aspek kompetensi profesional menunjukkan pengaruh yang positif. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Barsah et al., 2020) mengatakan bahwa sertifikasi guru 

berpengaruh signifikan terhadap kompetensi guru dengan diperolehnya uji hipotesis F hitung > 

F tabel (19,213 > 3,080). Sedangkan hasil penelitian (Rostikawati, 2019) menunjukkan bahwa 

sertifikasi guru berpengaruh signifikan terhadap kompetensi guru, dengan nilai thitung 14.022 

dan signifikasi 0.000. Karena thitung lebih besar ttabel (14.022>1.973) dan signifikansi lebih 

kecil dari 5% maka Ha diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat dinyatakan bahwa sertifikasi 

guru (Y) berpengaruh signifikan terhadap kompetensi guru (X1).  

Variabel Y dan X1 sudah banyak di teliti oleh peneliti  sebelumnya di antaranya adalah 

Y: (Siahaan & Martiningsih, 2018), (Permana, 2017), (Guspiati, 2020), (Arifin, 2019), (Malik, 

2011), (Pardede & Yafizham, 2020), dan (Apriliani & Susilawati, 2018), dan X1: (Ansori & 

Ali, 2015), (Werdayanti, 2008), (Siswandoko & Suryadi, 2013), (Asmani, 7 C.E.) dan 

(Magdalena et al., 2020). 

 

Pengaruh sertifikasi guru (Y) terhadap motivasi (X2) 

Dalam penelitiannya, (Murwati, 2013) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

sertifikasi guru terhadap X2, yang ditunjukkan oleh thitung>ttabel yaitu 10,664>1,664. 

Sedangkan (Ahmad Riva’i, 2019) mengemukakan bahwa variabel Y berpengaruh tapi tidak 

terlalu signifikan terhadap X2, dengan angka koefisien sebesar 0,066. Ini menunjukkan bahwa 

ada variabel lain yang turut mempengaruhi X2. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa Y berpengaruh positif signifikan terhadap X2 sehingga sertifikasi dapat dijadikan tolok 

ukur untuk meningkatkan motivasi kerja guru (Isnaeni, 2017). 

Variabel Y dan X2 sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya di antaranya adalah 

Y: (Siahaan & Martiningsih, 2018), (Permana, 2017), (Guspiati, 2020), (Arifin, 2019), (Malik, 

2011), (Pardede & Yafizham, 2020), (Apriliani & Susilawati, 2018), dan X2: (Komar, 2020), 

(Ristianey et al., 2020b), (Ahmad Riva’i, 2019), (Haslina et al., 2020) dan (Samaeng & Sutarsih, 

2015). 

 

Pengaruh sertifikasi guru (Y) terhadap Kesejahteraan (X3) 

Sukanti dalam (Sutrisno, 2014) menyebutkan bahwa sertifikasi guru berpengaruh positif 

terhadap kesejahteraan. Penelitian (Nurcholis, 2011) juga mengatakan bahwa dengan metode 
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deskriptif dan induktif didapatkan kesimpulan bahwa Y berpengaruh positif terhadap X3. 

Begitu juga dengan (Hurmaini, 2011), menyatakan hasil penelitiannya bahwa sertifikasi guru 

berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan guru. 

Variabel Y dan X3 telah banyak di teliti oleh peneliti  sebelumnya di antaranya adalah 

Y: (Siahaan & Martiningsih, 2018), (Permana, 2017), (Guspiati, 2020), (Arifin, 2019), (Malik, 

2011), (Pardede & Yafizham, 2020), (Apriliani & Susilawati, 2018) dan X3: (Nurcholis, 2011), 

(Wahyudin, 2020), (Sutrisno, 2014), (Zetriuslista, Wahyuni, 2013), (Rida et al., 2013) dan 

(Massalim, 2019).  

 

Pengaruh Kompetensi (X1), Motivasi (X2), dan Kesejahteraan (X3) terhadap Kinerja 

Guru (Z) 

Dari uji ANOVA atau F test, F hitung sebesar 11.826 dengan tingkat signifikansi 0.000. 

Karena Sig.<0.05, maka dapat dikatakan bahwa kompetensi (X1) dan motivasi (X2) secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru (Z), (Narsih, 2017). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian lain yang dilakukan oleh (Asiatina, 2011) yang 

membuktikan bahwa:  

a) ditemukan determinasi yang positif dan signifikan antara kompetensi guru (X1) terhadap 

kinerja guru (Z);  

b) terdapat determinasi yang positif dan signifikan motivasi (X2) terhadap kinerja guru (Z); 

c) terdapat determinasi yang positif dan signifikan kesejahteraan guru (X3) terhadap kinerja 

guru (Z);  

d) secara simultan, terdapat determinasi kompetensi (X1), motivasi (X2) dan kesejahteraan 

guru (X3) terhadap kinerja guru (Z); 

e) penelitian juga membuktikan bahwa berdasarkan besarnya koefisien korelasi parsial 

determinasi X2 terhadap Z menempati peringkat pertama, lalu determinasi X1 terhadap Z 

menempati peringkat kedua, dan determinasi X3 terhadap Z menempati peringkat ketiga. 

Hasil penelitian (Kulla, 2017) juga membuktikan bahwa ada pengaruh secara bersama-

sama antara kesejahteraan guru (X3), motivasi kerja (X2) dan kompetensi guru (X1) terhadap 

kinerja guru (Z). 

 

Variabel Y, X1, X2, X3 dan Z telah banyak diteliti oleh peneliti terdahulu di antaranya 

Y: (Siahaan & Martiningsih, 2018), (Permana, 2017), (Guspiati, 2020), (Arifin, 2019), (Malik, 

2011), (Pardede & Yafizham, 2020), (Apriliani & Susilawati, 2018), X1: (Ansori & Ali, 2015), 

(Werdayanti, 2008), (Siswandoko & Suryadi, 2013), (Asmani, 7 C.E.) dan (Magdalena et al., 

2020), X2: (Komar, 2020), (Ristianey et al., 2020b), (Ahmad Riva’i, 2019), (Haslina et al., 

2020) dan (Samaeng & Sutarsih, 2015), X3: (Nurcholis, 2011), (Wahyudin, 2020), (Sutrisno, 

2014), (Zetriuslista, Wahyuni, 2013), (Rida et al., 2013) dan (Massalim, 2019) dan Z: (Sutrisno, 

2014), (Hasanah & Kristiawan, 2019), (Sutrisno, 2014), (Ilyas, 1999), (Hasanah & Kristiawan, 

2019) dan (E. Mulyasa, 2013). 

 

CONCEPTUAL FRAMEWORK 

Berdasarkan rumusan masalah penulisan artikel ini dan kajian studi literature review 

baik dari buku dan artikel yang relevan, maka di perolah kerangka artikel seperti di bawah ini:  
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Sertifikasi Guru 

(Y) 

Kompetensi 

(X1) 

 

Kesejahteraa

n (X3) 

 

Motivasi  

(X2) 

 

Kinerja Guru 

(Z) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Figure 1: Conceptual Framework 
 

Berdasarkan kajian teori dan review hasil dari artikel yang relevan serta gambar dari 

conceptual framework, maka: Y berpengaruh terhadap X1, X2 dan X3, sedangkan X1, X2 dan 

X3 berpengaruh terhadap Z.  

Selain dari variabel di atas,  masih banyak variabel  lain yang mempengaruhi Z di 

antaranya: 

a. Profesionalisme (X4): (Dewi, 2015) 

b. Kepemimpinan Kepala Sekolah (X5): (Purwoko, 2018), (Nasrun, 2016), (Manik & 

Bustomi, 2011) 

c. Komitmen guru (X6): (Purwoko, 2018) 

d. Budaya sekolah (X7): (Purwoko, 2018), (Manik & Bustomi, 2011) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan artikel dan pembahasan di atas, maka dapat di rumuskan hipotesis 

untuk riset selanjutnya: 

1. Sertifikasi guru (Y) berpengaruh terhadap kompetensi guru (X1) 

2. Sertifikasi guru (Y) berpengaruh terhadap motivasi guru (X2) 

3. Sertifikasi guru (Y) berpengaruh terhadap kesejahteraan guru (X3) 

4. Kompetensi (X1), Motivasi (X2) dan  Kesejahteraan guru (X3) berpengaruh terhadap 

Kinerja guru (Z) 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, terlihat bahwa masih banyak variabel lain yang 

mempengaruhi Kinerja Guru (Z), selain dari Kompetensi (X1), Motivasi (X2), dan 

Kesejahteraan (X3). Oleh sebab itu masih di perlukan kajian lebih lanjut terkait variabel-

variabel lain yang mempengaruhi Kineja Guru (Z) selain yang varibel yang telah di teliti pada 

artikel ini, yaitu Profesionalisme, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Komitmen Guru dan Budaya 

Sekolah. Implikasi dari hasil penelitian ini berharap agar kompetensi, motivasi, dan 

kesejahteraan guru dapat terus ditingkatkan secara optimal agar kinerja guru juga dapat 

meningkat. 
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